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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan hasil pembahasan pada bab 

sebelumnya maka simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengawasan personil AMC dengan CCTV memiliki dampak atau pengaruh 

yang nyata terhadap ketertiban di service road, artinya semakin optimal 

pengawasan yang dilakukan oleh unit Apron Movement Control (AMC) 

dengan Closed Circuit Television (CCTV), maka tingkat ketertiban di service 

road juga akan semakin tinggi. Hal ini sangat logis, karena bila pengawasan 

yang di lakukan kurang optimal maka akan mempengaruhi tingkat ketertiban 

di service road. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif dari variabel pengawasan unit 

AMC dengan CCTV terhadap ketertiban di service road sebesar 49% sisanya 

sebesar 51% di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.  

B. SARAN 

1. Peningkatan kegiatan pengawasan melalui penyediaan ataupun penambahan   

fasilitas CCTV di service road area Bandar Udara Internasional I Gusti 

Ngurah Rai Bali, setidaknya dapat mengurangi tingkat pelanggaran ataupun 

kejadian yang tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku. Dengan demikian 

unit AMC dapat menjalankan tugasnya secara optimal dalam melakukan 

pengawasan seperti yang tertera dalam KP nomor 262 Tahun 2017 tentang 

Standar Teknis dan Operasional Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil 

Bagian 139 (Manual Of Standard CASR–Part 139) VolumeI Bandar Udara 

(Aerodrome). 

2. Melakukan Ramp Safety Campaign secara rutin setiap tahun dengan 

pelaksanaan 2 kali dalam satu tahun serta pembinaan terhadap operator 

penyedia jasa di sisi udara supaya terciptanya kesadaran bagi semua personil 

maupun operator penyedia jasa tentang pentingnya bekerja sesuai dengan 

prosedur baik ketika di awasi maupun tidak diawasi oleh unit AMC, sehingga 

menciptakan kesadaran tentang ketertiban dalam berkendara di area service 

road bandar udara. 
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3. Meningkatkan pengawasan dan tata tertib lalulintas dalam berkendara di area 

service road Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai Bali, dengan cara 

mengoptimalkan pengawasan oleh personel AMC menggunakan CCTV yang 

ada pada service road. 

4. Melakukan penerapan sanksi yang tegas kepada para pelaku pelanggaran 

aturan dan tata tertib berkendara dengan menindak lanjuti setiap pelanggaran, 

baik pelanggaran ringan, sedang, maupun berat agar para pelaku yang 

melakukan pelanggaran ini menjadi jera dan tidak melakukan pelanggaran 

lagi. 
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Lampiran F Hasil Penghitungan Uji Validitas X 
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Lampiran H Hasil Perhitungan Uji Reliabel X 

 

 

Lampiran I Hasil Perhitungan Uji Reliabel Y 

 
Lampiran J Hasil Perhitungan Uji Normalitas 
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Lampiran K Hasil Perhitungan Uji Heteroskedasitas 

 
Lampiran L Hasil Perhitungan Uji Linearitas 

 
 

 


